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KATA PENGANTAR 

Prosidrng ini duusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL KEOLAHRAGAAN Tahun 2016 yang 
bertemakan •Refteks1 Prestasi den Sudaya Olahr;ig;i dalem Perspeknt llmu Keotahraqaan yang 
lnovalif� Penyelengaraan seminar tersebut dimaksudkan untuk meffipublikasikan hasil penelitian 
dan karya ilm1ah dalam bidang keolah1agaan serta mereflekakan berbagal hal dan isu-isu terkan 
dengan prestasi olahraga dan budaya olahraga dalam perspek11filmu keolahragaan yang !novatif. 

Kegiatan Semmar Nasional dukuu pesena yang terdiri ates pakar, penelut akademisi dan prak11si 
dalam bidang keolahragaan di Indonesia. 

Ucapan terima kasih karm dlsarnpalkan kepada p1mpln;m Universius Negeri Yogyilkarta dan Pani!la 
Dies Natalis Ke-65 FIK UNY yang telah membeukan kesempatan terselenggilrkilnnya Seminar 
N3sional Keolahrag;ian pada tanggal J 1 Oktober 2016di FIK UNY. 

Selanjutnya kepada para presenter dan editor serta pelaksana seminar Nasional 1nl disampaikan 
penqharqaan dan ucapan tenma kasrh atas jerih payahnya sehmgga seminar dapat berlangsung 
dengan baik sampa1 tereusunnya pros,dmg su. 

Akh1r kata. sen109<1 pros1d1ng ini bermanfaat khususnya dalarn b1dang keolahragaan serta 
mernberikan ,ekomendasi pernikrran ilmiah dalam bi dang keotataaqoan d1 lndoneslil. 
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PERl\lAINAN '"TONNIS" (BADMINTONDA.i� TENIS) 
SEBAGAI WAI-IANA l'ENGENALAN OLAHRAGA T[NIS Ai�AK USIA DINI 

Oleh: 
Ngatman 

F1.kuh11 llmu Koolahragun 
Universuas N�erl Yogyakarla 

Pennainan tonnis merupakan cabang olahraga pennainan yang gaungnya belumbegitu 
dikenal masyarakat luas. Hal ini disebabkan pcrmaman tonnis baru digulirl:an ke 
masyarakat luas cahun 2010 schingga sudah s.:wajamya apabila permainan ini belurn 
populer di kalangan masyarakat luas. Permainan Tonnis merupakan reinkamasi dari 
permaninan badminto11/bulu tangkis dan tenis lapangan. Teknik dasar pukulan dalam 
permainan tonnis sama dengan tcknik dasar datam permainan tenis Modifikasi pennainan 
ini hanya terlctak pada ukumn lapangan, net, sistcm penghitungan angka, bola, dan raket 
yang dipcrgunakai1.Program pcngenalan permainan tonms ke masyarakat luas sudah 
duakukan melalui berbagai macam kcgiatan, di antarnnya: pclatihan tennis bagi guru-guru 
penjnsorkes tingkat sekolah dasa.r, workrhoplseminar pcrmainan tonnis bagi rnasyarakat 
pccinta rents, bcrbagai kejuaraan tennis antar pclajnr tingkat sekolah dasar maupun antar 
instansi. 

Karalcteristik pcrmainan tonnis mcrupakan jenis pennainan yang ban yak dilakukan meJalui 
modrfikasi bennacam-mocam bentuk perrnaman sehingga sangat cocok diterapkan begi 
anak usia dini yang sccara alamrah memihki sifot suka berrnain. Dengan pcndekatan 
rnelalui bentuk-bcntuk pcrmainan diharapkan proses pembelajaran rneojadi lcbih menarik, 
menycnangkan clan mcnggairahk.an bagr anak usia dini.l'embinaan olahraga anak usia dini 
bukan berarti melakukan spcsialisasi olaluaga sejak dim. namun misi yang paling hakiki 
adalah untuk mengenalkan auak-anak berbagai aktivrtas jasmani yang menunjang 
pertwnbuhan dan pcrkembangan anak sehingga bekal gcrak multilatcralnya mcnjadi lebih 
bngus. Dengan misi tcrsebut maka pennainan tonnis sangr,t cocok bagi anak usia dini. 

Deegan pcrmainan tonnis ini diharapkan akan semakin memperkaya khasanahjcnis-jenis 
permainan bagi anak usia dini. Di sisi lain, karena gcrak dasar tonnis sangat identik dcngan 
gerak dasar bennain terns ruaka permnaman teknik dasar bcrmain tcnis dapat dilakukan 
scawal mungk:in mclalui media pcrmainan tonnis. Keunggulan lain yang didapat ruelahu 
permainan tonnis adalah misi pengt:nalan clan pcmassalan olahraga tenis pada masyarakat 
luas �ejak usra dini mudah ditempuh, karena permainan ini tidak mcmerlukan alat dan 
fa�ilitas yang m::ihal, te1api dapat dibuat dan dimodifikasi dengan memanfoatkan saraua dan 
prasarana yang mudah didapat di si..-k1tar lingkungan rumah. 

Kata Kw1ei: Tom/ls, Pe11genala11 Olahruga, Usia Di11i 

PENDAl[ULUAN 
' 
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Dalam dd .. adc sekarang mi sering diperbincangkau perlunya pembmaan nlahraga, 
khususnya pcmbinaan o\ahraga kompctitif yang dimulai sejak usia dmi. Hal ini didorong olch 
pemikirnn bahwa proses pcncapaian prestasi puncak suatu cab:mg olahmga (peak pe,formonce) 
membuluhkan kurun waktu pembmaan yang lama. Dalam kaitannya dengan permasalahan 
proses pembinaan prestasi olahraga ini bcbcrapa ahli rnengatakan bahwa preslasi opcimal itu 
dapat dicapai melalui pembinaan yaug berkcsinambungan dalam waktu yang cukup panjang, 
sc:kitar 8 - 12 tahun sejak seomug mmk mulai bclajar atau bcrlatih cabang olahraga yang 
bcrsangkutan. ( Harre, 1982: 14). 

Fnlcta di fapangnn mcnuujukkan bahwa mlet usia muda sudah mampu bcrprestasi tingkat 
dunia pada berbagai cabar.g olahraga tid.\k terkecuali cabang olahraga tcnis Japangan. Kita 
mengcnal bcrbagai nama bcken di dunia tenis, sepcrti: Martina Navratilova, Stc:fi Graff, Monica 
Sc:lcs, Serena William,Maria Sarnphova, Boms Becker, Pete Sampras. Roger Federer, Rafael 
Nadal, NovakDjokovic, Andy Murraydan masih banyak lagi pctenis yang pada saat berusia 
muda namun sudah mampu mencapai prestasi yang sangat mendunia. 

Mcnyaksik.in pcrfonna para pctems usia muda yang berprcstaci itu, kita sering berdecak 
kagum dan bertanya dalam hati, bagaimana mcreka itu dapat rncncapai prestasi ynng begitu 
menakjubknn. Merodc apa yang ducrapkan d:m dikcmbangkan dalam proses awnl berlatilmya, 
berapa lama dia berlatih, frekuens1 dan intensitas Jauhannya sepeni apa, suasana dan iklirn 
berla!ihnya sepern npa, serta bagaimana proses berlatihnya dirancang sejak dini dengan dan 
discsuaikan dcngan karak:tcristik anak tcrsebut. 

Dalam proses pembmaan olahrnga usia dim tennasuk pembinaan olahrnga tonnis 
tentunya udak dapat diprsahkan dcngan proses belajar-mengajar arau bcrlatih·mclalih. Kegia1an 
belajar-mcngajar terdiri dari sepernngkat usaha mengctola pcngalaman bclajar dan perilaku 
pcserta didik dcngan rnaksud agar pcsc:rta didik aktif melaksanakan tugas-tugas latihandc:ngan 
suasana yang aman, aktif, menggairnhkan dan mcnyenangkan. Scbagai dampak dari peserta didik 
yang aktif mengikuti dan melaksanak.an tugas-tugas latih.a.n lersebut maka alum tcrjadi perubahan 
pada peserta didik. Perubahan yang terjadi dalam pcngajaran tennis adalah terjadinya 
pengembangan gerak-gerak dasar multilatenal peserta didik clan penanaman kemampuan teknik 
dasar bennain tcnis lebih awal dalam suasana yang rnenggembirakan. 

Tonnisadalahcabang olahragapc:nnainamnodifikasi atau penggabungan antarn 
badminton da:1 tc:nis. Pennainan tonnis mc:ngunak11n bola kecil dan paddle ntau pcmukul yang 
terbuatdarikayu, dilakukan oleh salu 11tau duape,n11in yang saling berhadapan dalam 
13panganberbeutukpcrscgiempat yang dibatasi net pada bagian tc:ngahnya dcngan earn mc:mukul 
bola untuk menge.:nbalikan bola yang dipukul lawannya sampai salah satu peniain memenangkan 
rcli dan game dc:ngan mcmperolch skor sesuai peratur.:m yang diberlakukan. P=aman tonnis 
dal;,.m mengajarka:n ke pesena didik dikemas dalam bentuk-bentuk pcrmainan atau game 
schmgga rclevan dcng.-.n karaktcristik anak yang pada wnumnya memiliki sifat suka bennain. 

Sccara garis bcsar, permainan lonnis dimainkan dengan c;ira dan aturan yang hamper 
sama dengan mim tcnis mnupun tenis. 8ahka11 tonnis dapat dijadikan permainan dasar sebelurn 
berlatih tenis yang scbenamya. Hal i.ni sc:suai peudapat Griffin (1997:146) yang menga1akan 
bahwa dalam mcngajar tenis dapat rnclakukan rnodifikasi-modifikasi dengan menggunakan 
lapangan badminton,bola yang leb!h tembut a1au soft, rakci yang lcbih pendck (paddle) dan 
pcraturan pc:miainan. Dengan modifikasi-modifikasi scpcrtii ru diharapkan pcnnainan toruus 
mcnjadi lcbih mudah dan rncnarik untuk dimainkan bagi anak-:mak usia dini. 
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Kcnyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak pembclajaran tenis untuk anak usia 
dmi tidak sesuni dengan karaktcristik anak schmgga dampak yang ditimbulkan adalah: rasa 
frustasi, jcngkel, membosankan dan kc:suhtan yang tidak dapat diuraibn dcngan kata-kata 
(Amen"cun Coaching Ef!ectn'l!nen Programm, 1991: 3). Dampak yang lcbih parah lagi apabiln 
permasalahan ini tidnk segcra tcrpccnhkan, maka akan menimbulkan kccngganan anak bclajar 
bcnnain tmis. Dcngan dcmikian dibutuhkan pengajaran tenis untuk anak usia dini yang paling 
slmpel, mcnyenangkan, efcktif, serta mudah dilakukan mclalui bcntuk-bentuk pcnuainan. Salah 
satu pengajarnn yang yang dapat dilakukan untuk mengcnalkan tcknik dasar pcnnainan tcnis 
tcrsebut adalah melnluipermainan tonnis 

PENGENALAN GERAK DAN OLAlTRAGA SF..JAK USIA DINI (6-12 TAHUN) 

Pcmhinaan olahraga scjak usia dini sering tcrjadi ker.mcuan dcngan "spaialisasisedini 
mungkia�. Pada anak usia dini sebailmya diperkcnalkan kcpada bcrbagai ragam aktivitas fisik, 
dengan cara mengilmlscrtak:rn anak dalarn berbagai cabang olahraga yang diminatinya Scmalcin 
banyak variasi kegiatan fisik yang diikuli scmakin positif dalam meodukung pertumbuhan dan 
perkernbangan anak sccara multilateral baik aspck fisik, mental, emosional dan sosial. Dahkan 
secara spesrfik Ari Novick (1996:3) mengatakan bahwa pengenalan berbagai rngam aktivirns 
[isak sud.ah disosialisasiknn clan rhkenalkan kc tamnn kanak-kanak dan sekolah dasar, taman­ 
taman bcnnain masyarakat untuk anak-anak usia dini, perkumpulan-pcrkumpulan olahraga anak 
dalam program youth tennis centres melalui pcnnainan novice umms a tau mini tennis. 

Pcmhinaan olahraga usm dmi adalah pcmbinaan yang bcrada pada wnur muda bcrkisar 
6 - 12 tahun dengan tujunn mempcrkcnalkan bcrbagai bentuk olahraga dengan berbagai bentuk 
aktivitas fisrk yang menycnangkan untuk mcngembangkan kcmarnpuan gerok dasar secara 
muhilatcra! [Muhammad Yunus, 1998: 120). Lcbih lanjut Muhammad Yunus mengatakan bahwa 
olahraga usia dini hukan spcsialisasi dmi, yaitu anak mcnekuni salah satu cabang olahraga usia 
dini. Dcngan spesialisasi tcrlalu awal banyak darnpak kcrugian bagi pcrkembangan anak jika 
dibandingkan kctmtungannya, sebab bakat seornng anak tcrhadap suaru cabang olahraga belum 
dapll\ dipastikan sejak awal. 

Usia 6-12 tahun padu dasamya merupakan masa pcnyempumaan dan pcngayaan bcrbagai 
variasi kcterampilan gerak dasar. Kcccnderungan ini tcrjadi karcna pada masa ini (usia 6-12 
tahun) pcnumbuhan fisik anak relatir lambat. Keadaan ini justru mcnguntungkan dalam hal 
belajar geralr: Karena cnergi anak akan lcbih tercuroh untuk mclakukan aktivitas gcnk di snmping 
kcuntungan yang dipcroleh dari scgi koordinasi tubuh. Ada beberapa karaktcristik perkembangan 
gerak dasar anak usia 6-12 tahun, di antaranya: 

a. l'crtumbuhan anak relariflambat dan koru.tan. 
b. Secarn proporsional pcnumbuhan lungkai dan lengan lcbih cc:pat dibaridingkan der.gan 

pcrtumbuhan togok. 
c. Pcguasaan ke:ernmpilan gcrak dasar semakin baik, keseimbangan, koordiuasi, dan kontrol 

tubuhjug:i semakin baik. 
d. Kekuatan clan daya tahan mt:ningkat 
e. Semangat mclakukan aktivitas tmggi, minat dan scmangat bc:rir:ompct1si Juga linggi. 
r. Kcmampuan mcmusatkan pcrhatian dapat lcbih tahan la111an. 
g. Rasa ingin lahuny-d bcsar, kcmatangan sosial bertambah, dan scnang melakukan kegiatan 

kclompok. ... 

688 



h. Anak rnulni mengetahm perlunya berlanh agar menjadi tcrnrnpil dan mcmperoleh status sosial 
yang lebih. 

Secara lebih spcsifik llavighurst yrmg dikuup Dcsnma (2010: 35) mengatakan bahwa 
tu gas pcrkcmbangan anak usia 6-12 tahun meliputi: 
a. Menguasai kcterampilan fisik yang diperlukan da!am pcnnainan dan aktivitns fisik. 
b. Mernbma hidup schat. 
c. Bela jar bcrgaul dan bckcrja dalam kclompok. 
d. Belajar menjalank:in peranan sosial sesuar dengan jcnis kelnmin . 
e. Belajar membaca, mcnu!is, dan bcrhitung agar mampu berpartisipasi dalam masyarakat. 
f. Mcmpcrolch scjumlah ko11SCp yang diperlukan untuk berfikir efcktif. 
g. Mcngcmbangkan ka!a hati dan moral. 
h Mcncapai kemandirian pribadi. 

Mclihat karnktcristik anak-anak 6-12 tahun yang rnasih suka bennaiu., mcniru, serta 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi maka sangarlah dipcrlukan pcngawasan serta pemberian 
conloh yang baik dari seorang guru pcnjasorkes agar nnak dnpar 1erdidik dengan konsep yang 
benar. Anak pada rcntang usia ini ccndcrung menmtjuklrnn sikap agar dapat bcrkuasa dan 
mcncari tcmcn scbaya urnuk bcrkclompok dan mcnjadi domngan umuk bersaing an!ar kelompok 
ya11g disebut masa "compettnve sociotizouon", 

Alas dasar karoktcristik perkembangan anak usia 6 -12 tcrsebut maka aktivrtas yang 
perlu diocnknnmehpuri: 
a Kescmpatan meningkatkan dan menggunakan ke!crampilan, serta kcsempatan mcngilruti 

bcrbagai akuvnas yaug bisa mcnambah pcngctahuan, 
b. Kesemparan melakuknn cksplorasi gcrak yang mcnggunakan prinsip-prinsip mclcanik, 

psikologis, dan kincsiologis yang beivariasi. 
c. Kesempaten mengcmb.mgk::m kemampuan mdivsdu di dalam kelompok, tcrutruna yang 

mclihatkan komponcn kckuatan dan daya 1ahan, sertn bersrfat pcngujian diri. 
J. Kescmpatan mclakukan aktivitas kelompok yang bersifat kreatif kompetitif dan kombinatif. 

Meliha1 karakteristik dari anak usia dini (6-12 tahun) maka permainan tonnis sangat 
cccok jika dipergunakan sebagai salah satu altematif umuk pcngayaan gerak dasar dau scbagai 
wahana uuruk mengeksplorasi gerak dasar anak. Pennainan tonnis merupakan salah satu bentuk 
permainan yang mcnggembimkan, anak selulu aktif bcrgerak sehingga akan sangat membantu 
mcningkatkan dcmjat dan tumbuh-kcmbang anak usia dini. 

IIAKIKAT PEIU\1AIJ',jAN TONNIS 
a. Pengcnian Permalnan Tonnis 

Tonnis adalah jcnis permainan mcngunakan bola kecil dnn p<iddle atau pemukul yang 
tcrbuar dari kayu, dilakukan olch saru atau dua pcrnain yang saling b,.-.,.hadapan dalam 
lapaugan bcrbentuk pcrsegi empat yang dibatasi net pada bagian teni,:ahnya dcngan cara 
mcmukul bol.'.1 unh1k mcngcmb.'.llikan bola yang dipukul lawannya sampai sal3h saru pcmain 
mcmc:nangkan rcli dan game dcngan memperolch skor SCS\lal pcrnturan yang ditx.,-J.'.lkukan 
(Ngatman S, 2007: I). 

Secara garis besar, penn3inan tonnisdimainkan dengan cara dan aturan yang ha.mpir 
sama dcngan tcnis. Bahkan tounisdapat dijadikan pcm1ainai1 dasar scbelum bcrla11h tenis. Ila! 
ini scsuai pcndapat Griffin (1997: 146) bahwa dalam mengajar ten.is dapa.t mclakukan 
modifikasi-rnodifikfsi deng.111 menggunaka11 l:ipaugan badminton, bola dan bahan busa, rakct 



I 
Gambar 2.Lapaaganl'cnnainanTormis 

(Sumber. Abdul Alim, 2015) 

' 

2) Raket (Paddle) 
Rak.et yang digunakan untuk mcmukul bola adalah rakel yang bcrupa paddle. 

Paddle ini dibuat dari bahan kayu yang ringan tetapi kuat atau tidak mudah patah, 
scpcrti papan multiplex dcngan kctcba\an 8-12 mm. Model pcmukul ini dapat dibuat 
dalam bcrbagai bentuk dengan panjang kcseluruhan 32 cm (panjang pegangan 8 cm 
dan bagian etas 24 cm), dan lcbar 20 em. Untuk mcngurangi berat pemukul dan 

b. F'asililas dan Alat l'ermainan Tonnis 
I) La11:11ngan 

Pcnnainan tonnisdimainkan dalam !apangan berlicntuk cmpat persegi panjang 
dengan ukuran yang sama dengan Japangan bulutangkis, yaitu: pa11Jang 13,40 m dan 
lebnr 6,10 m. Pada bagian tcngah lapangan dibata.si dengan net yang tinggiya 80 cm 
padn bagian tcngah dan 85 cm pada bagian tiang net. Pcnnukaan lapangan dapat berupa 
tanah liar, rumput atau lapangan kems vang terbuat dari bahan semen. Batns-batas 
Japangan ditandai dcngan garis selebar 5 cm atau dari tali. Dengan dcmikian untuk 
mcmbuat lapangan tonnistidak perlu membutuhkan lahan atau ruangan yang cukup luas, 
sepcni pada lapnngan 1cnis. schurgga drsetiap lingkungan masyarakat dimungkinkan 
dapat membuat lapangan tonnis. 

Karena pennainan tounis dapat dimainkan oleh scmua kclompok umur, yaitu 
kclompok anak-anak usia 6-12 tahun dan diatas 12 tahun maka lapangan yang 
digunakan juga ada sed1kit perbcdaan. Lapangan untuk kelompok usia 6-12 tahun, 
!apangan hanya dibagi 2 bagian yaitu kan:m dan kiri, tanpa adanya garis batas servls. 
Pada lapangan tcnnisunmk usia di atas 12 tahuu, sc\ain lap:mgan tcrbagi dalam bagian 
kanan dan kiri, juga tcrdapat garis seja.iar dcngan net bcrjarak 1,5 m dari garis tcngah 
yang bc:rfungsi scbagai garis batas daerah servis bagian depan dan batas daernh untuk 
mclakukan voli, dan garis berjarak 1,5 m dari garis bclakang sebagai bares dacrah servis 
bagian bclakang. �����������������, 

yang lebih pendek {paddle),dan pcraturan yang dimodiflkasr. Dengan mcdiflkaai-mcdifikasi 
scperti itu diharnpkan permainan tonnismenjadi lcbih rnudah dan mcnarik untuk dimainkan. 

"'' 
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G:1mbar 3. Rakct Tonnis 

(Sumbcr: Abdul Alim, 2015) 

Bola untuk benn.nn tomusmenggunakan bola seukuran bola tcnis p:1da 
umumnya tctapi menuhki tckanan udarn yang sangrn kurang atau lebih lembut (soft) 
dan lebih ringan, dengau maksud agar pantulan bola tidak keras dan laju bola 
mcnjadi larnbat atnu tidak ccpat scpcrti pada bola tcnis biasa. 

4} Net 

J) Uola 

Banyak bentuk net yang dapat dunanfaatkan untuk pennainan mini renis. 
Sebuah net bulu taugkrs baik juga dipergunakan J1ka memang tidak tersedia net mini 
tcnis atau bulu tang.kis, kua dapat mcn1odifikas1 bcntuk net clari tali yang tcrbuat dari 
benang atau tali rafia yang dibcntangkan ]urns dengan tinggi net di tcngah 80 
scntimetcr dan tiang se11ugg1 85 scntimetcr. Kebcradaan tiang net untuk pcnuainan 
mini tcnis apabila ada ak:111 lcbih balk, tetapi apabila tidak rersedia, tiang net untuk 
bolavoli ataupun umuk bulutangkts dapat dipcrgunakau. 

e, Penturan Perruainan Tonnis 
Permainan tonnisdimainkan dengan cara clan pcraturan yang hampir sama 

dengan tCIUs macpun mmi tennis. 
I) Servis 

Pcrmainan dimulai dengnn bagian kanan lapangan di bcfakang garis baseline dcngan 
arah pukul mcnyilang kebagian seberang lapangan lawan clan melcwati net. Oola 
servis yang menyemuh net clanjatuh didaerah scrvis yang sah mnka servis diu!nngi. 
Jika servis pcrtama gaga I diheri kesempaten scrvis kedua clan jika scrvis kcduagagal 
poin untuk lawan. Pcrpmdahan Servis dilakukan sctelah mclakukau 2 kali scrvis, 
yaitu dari scbclah kanan clan kiri. 

2) Perpindahan Servis dan Tempat 
Pcrpindnhan servis dihkukau setmp dicapai dua angka clan perpindahan tcmpat 
dilal'llkan setelah satu pemaiu mcnyelcsaik:in game alau mcmenang.kan set. Apabila 
dalampennainan tcrjadi skor I sama clan dilanjutkan rubber set, perpindahan tempat 
dilakuk.an setelah salah satu pcmain atau regu mcncapai angka 8 untuk game 15 dan 
angka 11 untuk g"me 21. 

3) Point clan Game 

hambatan :mgin poda pemukul tlapat dibuat lubang-lubang kccil tanpa mengganggu 
pcnnuknan pada saant mcngcnar bola. Model padrlle dapat dibuat sepcni bcrikut. 



Pcrhitungan angka dengan system rally point, Pcmain yang mcmcnangkan setiap 
rally maka mcmperolch point atau angka I. Untuk pennainan kclompok usia 12 
tahun kc bawah, saru set pennainan selesai ntau game apabila salah satu pemain 
mencapai angka 15, tetapi apabila terjadr 14 sama maka pennainan dilanjutkan 
sampai selisih 2 angka dengan batas maksimal 17, scdangkan untuk pcrmaiann 
kclompok usia 12 tahun kc ams, satu set pennainan selesai apabila salah satu pemain 
mcncapai angka 21, apabila terjadi 20 sarua rnab pcnnainan dilanjutkan sampai 
se!isih 2 angka dengan batas maksimal 25. 

d. Melode Pengajar:rn Permainan Tonnis 
Bcrbagai mctodc untuk mengajarkan pennainan tonnis telah banyak 

dikembaugkan sesuai dcngan daya krca!ivitas dan mcdrflkasi dari guru penjasorkcs 
maupun pelarih mulai dari tahap pengenalan pamainat1 tonnis maupun lahap permainan 
tonnis Tujuan dan sasarnn dari tahap pcngcnatan adalah: 
J. Mempcrkenalkan scdini mungkin gerak-gerak dasar pcnnainan tonnis. 
2. Menumbuhkan serta mcnanamkan rasa scnang dan cinta pada pennainan tonnis. 
3. Mcmperkcnalkan sanma dan prasarana pcnnainan tonnis. 
4. Mcmbentuk koordinasi, keseimbangan, dan reaksi yang baik bagi anak usia dini. 
5. Mempcrkenalkan lcknik-tcknik dasar pukulan dalam pennainan sonnis. 

Sedangkantujuandansasarontahappcnnainantonnis, di antaranyaadalah: 
I. Mcnanamkan pengertian dan pcraturan pennainan tonnis. 
2. Mcnanamkan sikap untuk bekcrjasama/bcrkolaborasi dengan kawan bcrmain. 
3. Oapat mclakukan teknik dasar pukulan pennainan tonnis. 
4. Anak menjadi aktif bcrgerak sehingga mcndapatkan kesenangan dan kegcmbiraan 

dalarn bcrmain tonnis. 
5. Sebagai langkah awal untuk mengajarlcan pencrapan strategi dan taktik dalarn 

permainan tonnis. 
Atas dasar tujuan dnn sasarnn dari tahap pengenalan dan tahap pcnnainan tonnis terscbut 

maka dalam mengajarlman atau melatihkan pcrmoinan tonnis diharnpkan: 
I. Mctode pengajaran maupun pdatihannya tidak menjemukan 11tau membesankan. 
2. BenlUk-bentuk latihan maupun pola-pola drill harus terap menarik bagi anak. 
3. Bcntuk latihan harus lelap}im game. 
4. Latih:m sudah mengarnh pada pennainan tonnis. 
5. Membentuk atau mcmbuat area pcnnainan atau perlombaan discsumkan dengan 

karnkteristik anak yang suka bennain dan aknf'bergerak. 
6. Mengadakan pertandingan tonnis mulai dari 1ingkat kecamatan sampai dengan tingkat 

na.sional 
13erikut ini akan disaj1klm bebeni.pa tahapnn untuk mengajarkan pcrmainan 10nn.is pada 

anak usia dini. 

I) Herm1in 5endiri denglln bob lanpa rakef: 
a) Anak menggulirlmn bola kc largct yang telah ditcntukan 
b) Mclcmpar sa1u bola kcatas dan tangkap, botch de:ngan satu atau dua tangan 
c) Melempar satu bola keatas tepuk tangan Ix (di depM badan) dan tangkap relatif 

ditc:npat. 
d) Sama dengan nomor 3, tetapi tepuk tangan 2Jt (di depan dan bclakang), rclatif 

d1t(.·mpat 
' 
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c) Seper1i nomor 3 & 4 1ctapi sambil berjalan dimas gads ynng ditentukan 
f) Melempar satu bola keatas, lompat sambil mcmutar badan kckamm/kiri dan 

tangkap 
g) Memamulkan satu bola kc lantai dcngan satu ta:ngan ditemp::n 
h) Memantulkan I bola kelantai dengan kedua tangan ditcmpat 
i) Mcmantulkan I bola kcl:mrni disclingi tcpuk tangan Ix (rdatif ditempat) 
j) Memantulkan I bola kelantai dengan satu tangan sambil berjalan diatas garis 
k) Mcmantulkan I bola kelantni dcngan kedua tangan sambil bcrja!an diatas garis 
I) Mcmantulkan I bola kclantai riiselingi tepuk tangan Ix (sambil jalan) 
rn)Memantulkan 2 bola kelantai dengan satu tangan ditempat 
n) Mcman1ulkan 2 bola kelantai dengan kedua tangan ditempat 
o) Mcmantulkan 2 bola kelemar dengan satu tangan sambil bejalan diatas garis 
p) Mcmantulkan I bola kc lnntai dengan kcdua tangan sambil berjalan diaras garis 
q) Mclambungkan bola kira-kua I langk:ah kcdepan alas, kejar dan tangkap 

2) Hnmain berpaungan dcngan bola tanpa n1kct 
Selanjumya bemuk latihan dengan berpasangan (bcrirnwan}, bolch lebih dari 

saru disesuaikan dengan peralatan yang tcrsedra, tctapi masih belum menggunakan 
raket. Contohnya antara lain scbagai berikut: 
a) Lempar tangkap I bola (1111derh1111d throw} 
b) Lcmpar tangkap 2 bola (umlcrlmnd throw} sccara bcrgaruian satu persatu (I bola) 
c] Lempar tangkap 2 bola (1111dcrlrand throw) secara bcrsamaan (2 bola bcrsama) 
d) Lcmpar tangkap I bola setelah memantul dari lapangan 
e) Lcmpar tangkap 2 bola setclah memamul dari lapangan, secara bcrgantian 
O Lempar tangkap 2 bola sctelah rncmantul dari lapangan, secara bersamaan 
g) lempar tangkap I bola sebelwn mcmantul kira-kira I langkah kearah kanan-kiri 
h) Scpcni lntihan butir g, tangk.ap bola sciclah mantul dari lapangan 
i) Lcmpar langkap l bola, sebelumnya pcnangkap mcmbelakangi pclcmpar dulu, 

pelempar mengatakan "ya" bersarnaan dcngan melemparkan bola dan penangkap 
meloncat dan mcmutar kearah pelempar 

j) Seperti latihan butir 1, !empar tangkap dengan dengan 2 bola sccara bcrsamaan 
k) Seperti lalihan butir i, tangk.ap I bola sctclah mantul dari lapangan 
I) Seperti oomor 10, tangkap 2 bola setelah mantul dari lapangan 

3) Benruk bcrmain seudir! meutakai bola dan raket 
Psda tahap ini mcnggunakan raket dan bola yang drlakukan smdirian. 

Contohnya antara lain seperti bcnkut: 
a) Lari-lari ditempat dcngan bola d!usahakan tctap bcrada ditengah-tcngah rakct 
b) Sambil bespurar kc kanan/kiri bola diusahakan tetap ditcngah-tengah rakei 
c) Sambil bcrjalan kcdcpan-bclakang bola diusahakan tetap ditengab-lcngah raket 
d) Mcmantu!kan bola kclan1:1i sambil lari kcc1l·kec1l ditcmpat 
e) Mematulkan bola kelancai sambil berjala.11/lari kckanan-kiri 
O Memantulkan bola kelantai sambil bel)alanl\ari kedepan-belaka.ng 
g) Memantulkan bola d1rake1 (memvoli)sambil lari kecil-kecil rel1111fmasih ditempat 
h) Memantulkan bola dirakct (memvoli) sambil berjalan kekanarvkiri 
i) Memantulkan bola diraket (mcmvoli) sambil berjalan (lari) kedepan-belakang 

' 
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j) Mernantulkan bola drraket [rnemvoli] clan dijatuhkan di lantai, sambil jongkok 
angkat lagi relauf nmssh duempat 

k) Mernantulkm1 bola dirnket {memvoli} dan dijatuhkan dilantai, sambil jongkok 
angkat lagi sambil jalatv'lari kc kanan-kiri 

l) Memantulkan bola diraket (memvoli) dan djjaruhkan dilantai, sambit jongkok 
angkat lagr samb1I jalan/lari kc depan-belakang 

4) Benluk prrmainan herpasangan memakai rakct dan bola 
Pada bentuk bomain dcngan kawan salah satu anak mcmegang raket dan 

yang satu lagi menjndr pcngumpan. Setelah melakukan I Ox bergantian pen gum pan 
menjadi pemukul dan sebaliknya. Adapun contohnya antara lain sepati berikut. 
a) Soorang sebegar pclempar bola, yang satu mcmvoli backhand 2-Sx diraketnya 

baru dikernbalikan kepclcmpar 
b) Sepcrti lauhan padabuura, hanya tekmk y.mg digunal..an adalah vo!iforPh111ul 
c) Scorang sebagai pelempar bola, yang satu langsung memvoti dengan backhand 

kcpclempar 
d) Seorang scbagai pelcmpar bola, yang satu langsung mernvoli dengan/ore/u111d ke 

pelempar 
e) Saru sebagai pclempar bola, yang saru mengangkal dan memaruulkan bola dcngan 

badchmul 2-JX baru dikembalikan kepelempar 
f) Sepcrti lnuhan pada butir e, tcknik yang digunakan dcnganforeho111l 
g) Seorang scbagai p<'l,:mpar bola, satu langsung melakukan gro11mb·1rokc backhand 

kepelempar 
h) Seorang scbagar pclempar bola, satu langsung melakukan graoundstrokefarehond 

kepclempar 
5) Beutuk brrmain brrka\\an msuing-masing mtrnakai raket dao bola 

Pada beruuk ini masing-masing anak memegang raket. Jadi pcngumpan dan 
pemukul sudah mmggunakan raket. Adapun contohnya antara lain sepeni bcrikut: 
a) Voli bockliund 2-3x Jirnketnya sendiri barn diumpan kawcn, dan scbaliknya. 
b) Voliforehund 2-]x dirnkemya sendtri baru diumpan kekawan, dan scbaliknya 
c) Kedua orang duduk, doroug bola dengan backhand lurus keforchand kawan 
d) Seperti nomor butir c, dorong bola denganforehand lurus kc buckha,ld kawan 
e) Kedua orang ducluk, dorong bola dcngan badihund silang ke backhand kawan 
f) Seperti nomor butir e, dorong bola de11gan/oreho11d silang kcforeh,md kawan. 
g) Groundslrolre backhand pantulkan bola 2-)x diraketnya senchri barn dtumpan 

ketarget (dapar hngkaran atau bola) yang dipasang drdepan kawan 
h) Grmmdstroke bnclchaml pantulkan bola 2-3x diraketnya sendlri haru diumpan 

kcarah target yang dipasang didepan kawan (ada 2 target) 
i) Grrnmdstroke fon!hond pantulkan bola 2-)x dirnketuya sendiri bnru diumpan 

kearah target yang d1pasang didepan kawnn (ada 2 target) 
j) Lakukan latihan scpcrti bu1irl1, arahkan bola ketarget yang dipasang ditcngah (ada 

I 1arget) 
k) Lak\ikan Jatihan seperti butir i, arahkan bola ketargct yang dipasang ditcngah (ada 

I 1arget) 
I) Groundstroke forehand laugsung diarahkan ketargct yang dipasang didepan 

kawan (ada 2 cargct) 

'" 



m)Gro1111ds1roke Jorehmrd langsung dinrahknn kctnrgc\ ynng dipasang didepau 
kawan (ada 2 target) 

n) Lakukan lnuhan sepern lanhan butir I, arahkan bola ketargCI yang drpasang 
ditcugah (ada I target) 

o) Lakukan seperti latihan butir m, arahkan bola ke1argct ynng dipasang ditengah 
(ada l target) 

p) Lakukan rallygroundstrokes <lalam kotak servis mcngguanaknn tangan yang tidak 
dominan dipakai (kcbanyakan tangan kiri) 

q) Lakukan retty growulstrokeJ dalam kotak scrvis dengan ha/f\'Oli 
r) Lakukan roll/y grm111ds1roke.� dalam kotak scrvis masing-masmg mclalui 

selangkangan 
s) Lakukan ratty groundstrokes Jal:1111 kotak servis dcngan Jun bola secara 

bersamaan (kcdua anak bcrsamaan dalam mcmukul bola) 
t) Lakukan rally groundstrokes dalam kotak servis hanyn dengan tcknik/ore/,am/ 
u) Lakukan rally groundstrokes dalam kotak servis hanyn dcngan teknik barklmml 
v) Setiap anak mcmcgang 2 raker (ditangan kanan dan kin), !akukan groumlsm,kes 

deugan tangan kanan bola yang mantul drscbetah kmmn, dan dengan tangan kin 
untuk bola yang mantul discbc!ah kiri. 

w) Lakukan lnrihan scpern butir v, tetapi lakukan dcngan teknik vch 
x) Anak berdiri menempel di net pclatih discberang net berdiri didacrah % lapaugau 

{antarn garis scrvrs dau base/me). Setiap anak memcgnng 2 rnket [dunngan kanan 
dan kiri), pc!mih mcngumpan kcnrah anak dengan 6 bola 

y) Lakukan \atihan sepcrti buur x, tetapi anak hanya mcmegang s:uu rnket. 
z) Lakukan ral/ygrom,dstroke dalam korak servis dengan leknikforehnml-backlmnd, 

tetapi anak hanya bcrdiri dengan satu knkr (kanan) secam tcrus mencrus. Jika 
latihan dianggep sudah cukup gonu berdiri dengan kaki yang sarcnya (kiri). 

Demikian bebcrapa comoh bcmuk Iatihan maupun pennmnan pada anak usm dim untuk 
olahraga tennis yang dapat dilakukan scndiri maupun bcrkawanlbcrpasangan, menggunakan bola 
tan.pa raket dan mcmakai rnkct. Dentuk lahhan im dapm drgunakan scbagai model pcmbdajaran 
pengenalan permainan tennis bagi para anak usia dini. Tahapan selanjutnya diharapkan para guru 
µenjasorkes dan pcngajar tonnis agar dapat bcrkrcasi dengan mengembangkan bentuk-bentuk 
model pennainan tam sesuai dengan karakteris1ik dl!lam pcnnainan tonnis. 

Dari model-model latihan yang dikemas dimana selalu menuntut anak untuk aktif 
bergerak, metode pengajarnn yang lebih mcnycnangkan dan meagganbirakan dalam bentuk 
pcrmainan (game). teknik-1ckmk dasar pukulan yang identik dcnganpermainan tenisinilah 
diharapkan dapm dipakai cmbrio :11:iu cikal bakal untuk mengaj:1rkm1 tcknik das.1r bcmiain tcnis 
bagi anak usia dini. 

KESIMPULAN 

J>ennainan tonnis ati,u yang lebih populcr disebut dengan permainan bauminton dan ten is 
mcrupakan pcrmainan yang rclmif baru yang d.1p,11 mcmperkaya khasanah pcrmainan anak usia 
dini. Tonnis maupakan salah sa1u olahraga pcrmainan yang mud.1h dan murah untuk 
memperkenalkan dan mcmassalkan pcnnainan tcnis yang scsungguhnyn kepada anak usia dmi 
melalui bentuk-bcntuk pct11111inan yang menggcmbirakan. dan meng!,r.urahkan sesuai dengan 
kamkteristik anak. M�laJui pcrmamantonnissccara tidak langsung h:lah mcngajarkan gerak-gerak 

695 



dasar kq>ada anak khususnya anak usia dini tcmang tcknik-ttknik dasar yang dipcrlukan dalam 
pcrmainan tenis. 

Pembinaan usia dini bukan be-am menc:kankan spcsialisai olahraga sejak dim. 
Pembina.an usia dini bcrtujuan mcmpcrkenalk.:m bcmagai bcn1uk olahraga dcngan bc:rbagai 
aktivitas fisrk yang mcnyenangkau untuk mcngernbangkan kemampuan gcrak dasar secara 
multilateral. Misi pcngeealan olahraga tenis pada masyaral::at has mudah dilcmpuh salah satunya 
mc:lalui pcrmainan tonnis, karcna pcnnainan ini tidak merncrlukan alat dan fasilitas yang mahal, 
tc:tapi dapat dibuat dan dimodifikasi dcngan memanfaatknn sarana dan prasarana yang mudah 
dldapat di sekitar llngkungan rumah. 
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